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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui luas permukiman di
Kecamatan Siantar Sitalasari tahun 2010 dan tahun 2015, (2) Mengetahui tingkat
akurasi penggunaan citra QuickBird tahun 2010 dan tahun 2015 dalam
menganalisis perkembangan permukiman di Kecamatan Siantar Sitalasari.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Siantar Sitalasari Kota
Pematangsiantar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh unit penggunaan
lahan permukiman yang tampak dan dapat dikenali pada citra wilayah Kecamatan
Siantar Sitalasari sehingga menjadi sampel dalam penelitian ini total sampling.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumenter, interpretasi,
observasi dan analisis. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis
deskriptif kualitatif.

Perkembangan luas lahan permukiman yang terdapat di Kecamatan Siantar
Sitalasari terhadap kelurahan satu dengan kelurahan yang lain berbeda-beda
sehingga dapat diklasifikasikan menjadi tiga bedasarkan metode klasifikasi
dentifikasi permukiman yaitu kelompok tinggi, sedang dan rendah.

Hasil dari penelitian adalah : (1) Perhitungan perkembangan luas lahan
permukiman penduduk menunjukkan adanya peningkatan selama lima tahun
terakhir terhitung sejak tahun 2010 sampai 2015 vyaitu seluas 45,57 hektar
(2.05%). Perkembangan permukiman yang paling banyak terjadi peningkatan
terdapat di Kelurahan Bah Kapul yaitu seluas 16,74 hektar (36,74%) dari 84,35
hektar menjadi 101,10 hektar. Sedangkan perkembangan permukiman yang
terkecil terdapat di Kelurahan Bah Sorma dengan peningkatanya seluas 2,86
hektar (6,29%) dari 23,52 hektar menjadi 26,39 hektar. Perkembangan
permukiman yang paling banyak terjadi di Kecamatan Siantar Sitalasari yaitu di
Kelurahan Bah Kapul terdapat pada lokasi- lokasi yang dekat dengan jaringan
perhubungan atau jalan.

tingkat akurasi interpretasi penggunaan lahan Citra Quickbird tahun 2010 dan
tahun 2015 diperoleh akurasi seluruh pemetaan sebesar 100,00%.
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